Efek samping pemberian Kurkumin-MSN terhadap makroskopis dan mikroskopis lambung tikus putih jantan sebagai uji toksisitas khusus dalam penanganan inflamasi by Prakoso, Gilang Ardi
52 
 
BAB 5 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1. Simpulan 
Berdasarkan pengolahan data dan statistik, maka dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Pemberian ekstrak kurkumin (Curcuma longa L), kurkumin-MSN, 
dan Natrium Diklofenak pada tikus putih dapat meunjukkan 
perubahan makroskopis lambung yang ditandai dengan adanya 
tukak lambung. Didapatkan hasil indeks keparahan tukak lambung 
pada kelompok Natrium Diklofenak dengan skor tertinggi dan 
berbeda bermakna dengan kelompok lain yaitu 6,16±0,41. 
2. Pemberian ekstrak kurkumin (Curcuma longa L), kurkumin-MSN, 
dan Natrium Diklofenak pada tikus putih dapat menunjukkan 
perubahan mikroskopis lambung yang ditandai dengan adanya 
kerusakan sel berupa nekrosis. Didapatkan hasil rata-rata sel 
nekrosis paling besar yaitu pada kelompok Natrium Diklofenak 
dengan nilai 22,76±5,68*. Hasil tersebut menunjukkan perbedaan 
yang bermakna dengan kelompok yang lain, yang artinya bahwa 
kelompok Natrium Diklofenak mempunyai efek samping yang 
jauh lebih buruk dibandingkan dengan kelompok ekstrak kurkumin 
dan kurkumin-MSN. 
Dengan demikian penggunaan ekstrak kurkumin dan kurkumin-
MSN dapat dikatakan memiliki efek samping yang lebih kecil dibandingkan 
dengan pemberian obat golongan AINS yaitu Natrium Diklofenak sebagai 
uji toksisitas khusus dalam penanganan inflamasi. 
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5.2. Saran 
1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut menggunakan hewan coba 
yang lainnya, perubahan konsentrasi dosis dari ekstrak kurkumin 
maupun kurkumin-MSN, dan 
2. Penelitian dilakukan dalam waktu yang lebih panjang agar dapat 
diketahui kurkumin-MSN tersebut dapat digunakan sebagai obat 
antiinflamasi tanpa merusak mukosa lambung pada waktu yang 
sesuai dengan literatur yang ada. 
3. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang toksisitas kurkumin-
MSN dan dilihat pada hepatoprotektornya. 
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